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ABSTRAK

ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “Pengaruh efektivitas trailer film di YouTube terhadap
keputusan menonton ke bioskop film Suzzanna (2018) di kalangan Mahasiswa [mu
Komunikasi FISIP Universitas Sriwijaya” oleh Andi Pratama.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh efektivitas trailer
film di YouTube terhadap keputusan menonton ke bioskop film Suzzanna (2018) serta
berapa besar pengaruh yang diberikan. Teori yang digunakan untuk mengukur efektivitas
trailer film (variabel independen) adalah the golden 3 parameters yang dikemukakan oleh
Seema Gupta (Tejas Article, 2014) dan untuk keputusan menonton ke bioskop (variabel
dependen) menggunakan teori simple buying model dari John Egan (2007:54). Metode
vang diterapkan adalah metode kuantitatif dengan teknik analisis deskriptit dan teknik
cksplanatif yang menggunakan alat analisis statistik parametrik regresi linear sederhana.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada 89 responden
Mabhasiswa [lmu Komunikasi FISIP Universitas Sriwijaya dengan teknik purposive
sampling.

Hasil temuan dari analisis data dalam penelitian ini diperoleh melalui pengujian hipotesis
menggunakan uji 1 bahwa fiune lebih besar dari fupa, di mana fiwng 11,079 > fraper 19,88,
yang artinya terdapat pengaruh efektivitas trailer film di YouTube terhadap keputusan
menonton ke bioskop film Suzzanna (2018), serta pengaruh yang diberikan sebesar 58,5%
dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Persamaan regresi linear yang didapatkan yaitu
¥ = 8348 + 1,484x yang bermakna sctiap penambahan satu nilai efektivitas trailer film
akan memberikan kenaikan nilai sebesar 1,484 pada keputusan menonton ke bioskop film
Suzzanna (2018) di kalangan Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP Universitas Sriwijaya.

Kata kunci: efektivitas trailer film, keputusan menonton, bioskop
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ABSTRACT

ABSTRACT

This research entitled is "The influence of effectiveness movie trailer on YouTube
towards moviegoing decision Suzzanna (2018) among college student majoring
Communication in Sriwijaya University" by Andi Pratama.

The study aims to find oul wether there is influence of effectiveness movie Irailer on
YouTube towards moviegoing decision Suzzanna (2018) and how much that influence had
given. The theory used (o measure variable effectiveness movie trailer is the golden trailer
parameters by Seema Gupta (Tejas Articles, 2014) and for variable moviegoing decision
making used theory simple buying model by John Egan (2007: 54). This research applied
quantitative approach with descriptive and inferential siatistics analysis, and used simple
linear regression model to make predictions. Data collection was conducted by distributing
questionnaires to 89 respondents of college student majoring Communication in Sriwijaya
University with purposive sampling technique.

The findings_from the data emalysis in this study were obtained through hypothesis tesiing
using { test that t.q. is greater than tusie, where tee 11.079> tune 19.88, which means there
is an influence of effectiveness movie trailer on YouTube towards moviegoing decision
Suzzanna (2018), and the influence given is 58.5% wheve the vest is influenced by other
factors. The linear regression fitted model obtained is § = 8,348 + 1,484x which means
that for each additional value of effectiveness movie trailer, movie going decision making
value will increase about 1,484 times among college student majoring Communication in
Sriwijaya University.

Keyweords: effectiveness movie trailer, moviegoing decision, YouTube
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1.1.

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Film ialah salah satu alat komunikasi massa (Nurudin, 2007: 13), film
menyampaikan suatu pesan (cerita) kepada orang banyak (penonton) yang
menonton tayangan tersebut melalui media. Dewasa ini film bisa dinikmati melalui
sejumlah media, baik itu menonton secara gratis di televisi, membeli keping DVD,
serta mengunduh bentuk digitalnya lewat internet untuk ditonton di komputer
ataupun telepon genggam. Namun, produsen film pertama kali merilis film mereka
di bioskop dalam rangka meraup keuntungan dari penjualan tiket tersebut.

Dalam mengenalkan film kepada para target penonton, rumah produksi film
tentunya melakukan beberapa bentuk promosi atau iklan untuk memasarkan film
tersebut, misalnya dengan mengadakan pers konferensi, mempublikasikan poster,
beriklan di sejumlah media massa, atau dengan merilis trailer film di media sosial.
Tujuan dari diadakannya cara-cara tersebut tidak lain supaya masyarakat yang tidak
mengetahui keberadaan film suatu film terbaru akan mengenal, memperhatikan,
dan tertarik untuk menonton film tersebut di bioskop. Yang menjadi fokus pada
penelitian ini adalah promosi yang berbentuk trailer film.

Trailer film ialah bentuk iklan film yang mengambil potongan adegan
sebuah film dengan memasukkan unsur-unsur seperti pemain, sutradara, produser,
rumah produksi, tanggal tayang di bioskop, dan sekilas tentang jalan cerita yang
dibuat semenarik mungkin dan bersifat persuasif supaya menimbulkan rasa
penasaran serta minat dalam diri seseorang untuk mau menonton filmnya. Trailer
film biasanya dikeluarkan sebulan atau tiga bulan sebelum penayangannya di
bioskop, bahkan ada yang sampai setengah tahun telah dirilis. Media yang
digunakan untuk menyebarkan trailer film biasanya lewat daring, televisi, dimuat
dalam sebuah keping DVD film lain, atau ditayangkan sesaat sebelum pemutaran
film lain di bioskop.

Dengan adanya perkembangan teknologi komunikasi saat ini, seperti media
sosial dengan segudang kelebihannya, rumah produksi film memanfaatkan media

sosial sebagai media untuk mempromosikan karya mereka. Salah satu media sosial



yang sedang digandrungi oleh masyarakat luas yakni YouTube, media sosial
streaming video gratis yang menyediakan hampir seluruh jenis video dengan
jumlah pengguna media sosial aktif tertinggi kedua di dunia dan pertama di
Indonesia (We Are Social Ltd. & Hootsuite Inc., 2018, Juli).

Media sosial YouTube mempunyai andil dalam dunia pemasaran film saat
ini, karena hampir semua film baru yang belum tayang di bioskop, memanfaatkan
YouTube sebagai tempat untuk promosi, dengan cara mengunggah trailer film ke
saluran (channel) milik produsen film tersebut. Media sosial terbukti efektif sebagai
media pemasaran film, hal ini didukung berdasarkan laporan think with Google
(2014) bahwa para penonton bioskop suka melakukan riset terlebih dahulu sebelum
memutuskan pergi ke bioskop untuk mencari informasi seputar film, dan 4 dari 5
di antaranya mengakses YouTube sebagai sumber referensi mereka.

Dilihat dari kelebihannya, media sosial YouTube memiliki sejumlah fitur,
seperti komentar (comment), suka (like), tidak suka (dislike), dan bagikan (share),
yang bisa membuat masyarakat dunia maya jika ada yang ingin berkomentar,
menyukai atau tidak menyukai suatu video trailer film bisa langsung
mengekspresikan pendapat mereka tanpa dibatasi oleh ruang waktu di samping
prosesnya yang berlangsung secara interaktif. Antara pengguna YouTube pun bisa
bertukar informasi dan memungkinkan mengetahui pendapat orang lain misalnya
tentang trailer film yang kemudian dijadikan sebagai pertimbangan untuk
memutuskan pergi ke bioskop. Bagi produsen film pun manfaatnya ialah dapat
dengan cepat dan mudah melihat reaksi khalayak terhadap karya yang sedang
mereka promosikan tersebut dari fitur media sosial tersebut.

Dilansir dari situs berita daring independent.co.uk (17/01/17, 20:00 WIB)
bahwa yang memproduksi sebuah trailer film sebenarnya bukan studio pembuat
film tersebut melainkan ada agensi khusus pembuat trailer film yang dapat
membantu sutradara film dalam menghasilkan sebuah trailer yang disukai oleh
pasaran. Ini menarik, karena ternyata rumah produksi film belum tentu paham
bagaimana cara memasarkan karyanya ke pasaran yang sesuai, sehingga sebagian
besar mereka menggunakan jasa agensi khusus. Trailer film bahkan sekarang sudah
punya ajang penghargaan sendiri yang digelar pertama kali tahun 1999, yaitu



Golden Trailer Awards, beberapa yang sudah menyandang gelar sebagai pemenang
dari ajang ini, misalnya trailer film Wonder Woman (2017), Spotlight (2016),
Furious (2015), dan lainnya.

Trailer film dimaksudkan agar target penonton mendapat pengetahuan
tentang film yang akan tayang serta menarik orang-orang supaya mau pergi ke
bioskop, membeli tiket, dan menghabiskan satu sampai tiga jam lebih duduk di
kursi empuk menikmati gambar bergerak ditemani popcorn dan minuman soda.
Bahkan Yuniawan (2015: 13) berpendapat bahwa trailer film selain menjadi alat
pemasaran film, juga dapat menjadi awal memulai karir sebagai filmmaker.

Untuk memutuskan akan menonton film atau tidak bagi beberapa orang
haruslah punya alasan yang jelas, baik itu dari membaca ulasan orang lain,
membaca sinopsis, atau melihat trailer film terlebih dulu. Artinya seseorang
didorong oleh keinginan sendiri untuk memilih konten apa yang akan ia konsumsi.
Hal ini sejalan dengan teori uses and gratifications pada disiplin llmu Komunikasi,
bahwa seseorang menggunakan media didasari atas motif tertentu dalam dirinya
untuk mencari kepuasan (Rakhmat, 2015: 2014). Penggunaan media sosial
YouTube sebagai media untuk mencari informasi sebanyak-banyaknya tentang film
dan ketersediaan beberapa trailer film memang membantu banyak orang dalam
pengambilan keputusan, tetapi di samping itu ada juga yang berpendapat
sebaliknya. Tidak semua orang yang pergi ke bioskop telah menyaksikan trailer
film di YouTube atau media lainnya.

Lussier melalui situs majalah daring 109.gizmodo.com (10/12/17, 21:00
WIB) mengatakan “All trailers are spoilers and you can only avoid so much”.
Artinya semua trailer adalah spoiler dan sebisa mungkin harus dihindari. Terdengar
subjektif, tetapi kenyataannya tidak semua orang yang menonton film ke bioskop
didasari atas sudahnya ia menonton sebuah trailer film kemudian ia membeli
tiketnya. Alasannya karena dalam trailer film diperlihatkan potongan film yang
seharusnya bagi sebagian orang tidak mesti diberitahu sehingga menimbulkan
spoiler bagi beberapa orang. Spoiler dalam bahasa Indonesia “beberan” yaitu
tulisan atau keterangan yang membeberkan sebuah jalan cerita. Oleh karena itu
beberapa orang bahkan menghindari trailer film karena tidak mau sensasi rasa



penasaran terhadap isi cerita dirusak oleh spoiler dalam trailer. Hal ini wajar
mengingat trailer film merupakan alat pemasaran yang baru ada jauh setelah
kemunculan film, sebelumnya alat promosi film hanya menggunakan poster atau
sinopsis yang sama sekali tidak membeberkan jalan cerita kecuali hanya sedikit saja
akan tetapi yang penikmat film sudah ada.

Lebih lanjut, walaupun dikenal efektif sebagai alat promosi film, ternyata
ada beberapa film yang meskipun trailer filmnya telah banyak ditonton, jumlah
penonton di bioskopnya tidak begitu banyak. Berikut ini beberapa film yang sepih
penonton tetapi jumlah views trailer filmnya di YouTube banyak, terlampir pada
Tabel 1.1 di bawah ini:

Tabel 1.1 Perbandingan jumlah penonton bioskop
dengan views trailer film di YouTube beberapa film Indonesia 2018

) Views Trailer
Penonton Film

No. Judul Film . Film di
di Bioskop YouTube
1. Sabrina 1.337.510 10 juta
2. Jailangkung 2 1.498.635 6.3 juta
3. Dimsum Martabak 328.271 4.2 juta
4.  Sebelum Iblis Menjemput 1.337.510 3.7 juta
5. Wiro Sableng 1.552.014 3.7 juta

Sumber: filmindonesia.or.id dan www.youtube.com (per tanggal 13/11/18, 09:00 WIB)

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas terlihat bahwa ternyata banyaknya yang
menonton trailer film di YouTube belum tentu penonton yang datang ke bioskop
juga akan banyak. Seperti halnya yang tertera dalam tabel, trailer film “Sabrina”
viewsnya berbanding jauh dari penonton yang ada di bioskop dan seterusnya. Hal
ini menimbulkan asumsi tidak semua trailer film mampu menciptakan rasa
penasaran dari target penonton yang menyaksikan trailer tersebut. Sehingga dapat
diambil kesimpulan tiap trailer film mempunyai kekuatan yang tidak sama antara
satu dengan yang lainnya, walaupun tujuan dari trailer film itu sama. Oleh karena
itu peneliti mengkhususkan trailer film tertentu yang akan diteliti untuk mengukur
keefektifannya.



Pada 13/10/18 warganet Indonesia disuguhkan dengan unggahan video
trailer film Suzzanna (2018) dari saluran Soraya Intercine Films di YouTube, video
yang berdurasi 2 menit 48 detik itu menampakkan seorang tokoh horor legendaris
Indonesia dengan beberapa adegan familiar akan sesosok hantu sundel bolong.
Video diawali dengan pembacaan surat Yaasiin oleh Herjunot Ali sebagai pemeran
suami Suzzanna, adegan diikuti pecahnya kaca jendela dengan teriakan
menyakitkan dari Luna Maya. Kemudian disusul beberapa adegan dramatis lainnya
yang membuat bulu kuduk merinding. Adegan terakhir ditutup dengan tawa
mengerikan dari wanita berbaju putih rambut panjang terurai serta tubuh belakang
yang bolong penuh darah.

Gambar 1.1 Official Trailer Suzzanna (2018) di YouTube

e

Sumber: www.youtube.com (per tanggal 14/11/18, 09:00 WIB)

Oleh karena itu, peneliti menjadikan trailer film Suzzanna (2018) sebagai
objek penelitian, selain itu ada alasan lain mengapa film ini menarik untuk diteliti,

yakni sebagai berikut:

1. Trailer film Suzzanna (2018) sempat jadi trending ke-1 pada kategori
film di YouTube regional Indonesia
Semenjak awal pengunggahannya, trailer film Suzzanna (2018) menyita
perhatian banyak orang Indonesia. Dikutip dari wowkeren.com (19/10/18, 20:00
WIB) usai tiga hari pengunggahan, trailer film Suzzanna (2018) di YouTube sudah
1 juta kali ditonton, kemudian menjelang hari ke-4 jumlah yang melihat video

tersebut meningkat mencapai 2 juta kali, tidak hanya itu, pada Jum’at (16/10) trailer


http://www.youtube.com/

ini berhasil menduduki posisi ke-9 trending video secara keseluruhan untuk
YouTube regional Indonesia.

Saat pengamatan dilakukan di pertengahan awal Oktober 2018 ternyata
video trailer Suzzanna (2018) sudah berhasil meraih peringkat pertama pada
trending video kategori film di YouTube bersamaan video trailer film populer
lainnya pada Tabel 1.2 berikut ini:

Tabel 1.2 Trending video YouTube regional Indonesia
kategori film (Oktober 2018)

No. Video Ditonton Disukai T|dak_
Disukai
1. Official Trailer SUZZANNA 3 juta 29 ribu 861

(2018) - Luna Maya, HerjunotAli
2. Disney's Aladdin Teaser Trailer -
In Theaters May 24th, 2019
3. Fantastic Beasts: The Crimes of

18 juta 335 ribu 22 ribu

Grindelwald - "The Adventure 1.2 juta 35 ribu 375
Continues"

4, HOW TO TRAIN YOUR
DRAGON 3 Comic-Con Trailer 4.1 juta 92 ribu 1.4 ribu
(2019)

5.  Dark Phoenix | Official Trailer
[HD] | 20th Century FOX
Sumber: www.youtube.com (per tanggal 20/10/18, 07:00 WIB)

15 juta 213 ribu 14 ribu

Tabel 1.2 menunjukkan posisi tertinggi dari 5 besar trending video kategori
film di YouTube yaitu “Official Trailer Suzzanna (2018)” yang telah dilihat
sebanyak 3 juta kali per tanggal 20/10/18, diikuti oleh trailer film lainnya yang juga
ditonton lebih dari jutaan kali. Walaupun pada tabel terlihat ada beberapa trailer
dengan jumlah ditonton lebih tinggi dari trailer film Suzzanna (2018), misal
“Disney's Aladdin Teaser Trailer” yang mencapai 18 jutaan, pengurutan di atas
bukan atas dasar video apa yang paling tinggi jumlah penontonnya melainkan hanya
berdasarkan aktivitas yang paling sering dilakukan di YouTube sesuai regional

Indonesia saat itu, sehingga didapatkanlah hasil seperti yang tertera dalam tabel.
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Adapun jika trailer film Suzzanna (2018) dibandingkan dengan trailer film
Indonesia lainnya yang juga tayang di bioskop pada bulan yang sama dapat dilihat
pada Tabel 1.3 di bawah ini:

Tabel 1.3 Film Indonesia bulan November 2018
dengan jumlah views trailer film terbanyak di YouTube

Tidak

No. Video Ditonton Disukai . i
Disukai

1. Official Trailer SUZZANNA
(2018) - Luna Maya, Herjunot Ali

2. A MAN CALLED AHOK |
OFFICIAL TRAILER

3. Hanum & Rangga - Official Trailer 2.1 juta 2.6 ribu 1.2 ribu

4. TOMATE, Walking Dead/Film
Horor Toraja ( Trailer )

5. OFFICIAL TRAILER FILM

KEIRA | 15 NOVEMBER 2018
Sumber: www.youtube.com (per tanggal 14/11/18, 09:00 WIB)

4.2 juta 34 ribu 1.2 ribu

3.1 juta 14 ribu 1.4 ribu

22 ribu 186 8

17 ribu 154 6

Dari Tabel 1.3 tersebut diketahui untuk film Indonesia yang tayang pada
November 2018, trailer film “Official Trailer SUZZANNA (2018)” memimpin
untuk views dan disukai terbanyak dibandingkan film Indonesia yang rilis di bulan
yang sama. Dari kedua Tabel 1.2 dan 1.3 yang mengindikasikan trailer film
Suzzanna (2018) berada diposisi teratas maka ditarik kesimpulan trailer ini sangat

populer di Indonesia sejak di unggah di YouTube.

2. Film Suzzanna 2018 merupakan film hasil daur ulang (remake) dari

film klasik Suzanna

Film remake adalah istilah yang digunakan untuk film yang dibuat ulang
tanpa mengubah alur cerita maupun karakter. Beberapa film Indonesia yang
mengusung tema remake di antaranya sukses di pangsa pasar. Buktinya bisa dilihat
melalui situs katalog filmindonesia.or.id angka perolehan jumlah penonton film
remake yang sudah rilis pada tahun 2016 “Warkop DKI RebornPart 1” (6 juta) dan
2017 “Pengabdi Setan” (4 juta) yang keduanya menduduki posisi paling atas
berdasarkan tahun edarnya.
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Pada tahun 2018 sineas Indonesia kembali membuat film remake, yakni film
Suzzanna (2018) yang merupakan objek penelitian. Nama Suzanna bukan sesuatu
yang baru bagi masyarakat Indonesia. Suzanna sudah dikenal sebagai artis pemain
film horor Indonesia legendaris di era 70-an hingga 90-an dan tokoh ini wafat pada
tahun 2008. Dalam trailer film Suzzanna (2018) terlihat yang berperan sebagai
Suzzanna adalah Luna Maya, dapat dilihat pada Gambar 1.4 berikut ini:

Gambar 1.2 Luna Maya berperan sebagai Suzzanna dalam trailer film

Official Trailer SUZZANNA (2018) - Luna Maya, Herjunot Ali

.
There are some unpleasant news
going around about our family,
a

Sumber: www.youtube.com (per tanggal 14/11/18, 09:00 WIB)

Dikutip dari situs berita daring antaranews.com (24/09/18) film Suzzanna
(2018) akan memasukkan adegan-adegan dari beberapa film klasik Suzanna,
adegan tersebut seperti memakan satai, memakan bunga melati, dan memainkan
piano, latar waktu yang diusung pun dibuat selayaknya era 80-an. Namun, secara
alur cerita film remake ini bukan sekuel atau mengulang cerita lama melainkan
dibuat cerita baru. Menurut beritagar.id (26/11/18, 19:00 WIB) film yang diberi
judul “Suzzanna: Bernafas dalam Kubur” dibuat bukan hanya untuk orang yang

sudah tahu tetapi juga untuk orang yang belum mengenal sang tokoh.

3. Suzzanna (2018) berhasil menduduki posisi kedua film terlaris
Indonesia 2018
Sejak pertama kali di rilis di bioskop-bioskop Indonesia, film Suzzanna
(2018) mendapat sambutan yang baik dari masyarakat Indonesia sendiri, hal ini
didukung oleh fakta bahwa perolehan penonton yang hanya dalam sehari sudah
mencapai 207.462 penonton, bahkan perolehan ini memecahkan rekor opening day


http://www.youtube.com/

film horror Indonesia. Hal ini tentu menarik perhatian peneliti dalam memperkuat
alasan untuk melakukan penelitian terhadap film ini.

Sepanjang tahun 2018, selain film Suzzanna tentu masih banyak film
Indonesia yang sudah diproduksi oleh orang Indonesia sendiri dengan perolehan
penonton yang mencapai jutaan, dapat dilihat melalui situs filmindonesia.or.id yang
selalu memperbarui dan mengurutkan film Indonesia dengan jumlah penonton

paling banyak tiap tahunnya, sebagaimana Tabel 1.4 berikut ini:

Tabel 1.4 10 Teratas film Indonesia dengan jumlah penonton terbanyak

No. Film Jumlah Penonton
1. Dilan 1990 6.315.664
2. Suzzanna: Bernafas dalam Kubur 3.346.185
3. Danur 2: Maddah 2.572.672
4.  Si Doel the Movie 1.757.653
5. Asih 1.714.798
6. #Teman tapi Menikah 1.655.829
7. Wiro Sableng: Pendekar Kapak Maut Naga Geni 212 1.558.404
8. Milly & Mamet: Ini Bukan Cerita dan Rangga 1.552.014
9. Jailangkung 2 1.498.635
10. A Man Called Ahok 1.465.145

Sumber: filmindonesia.or.id (per tanggal 05/01/19, 09:00 WIB)

Dari Tabel 1.4 mengindikasikan bahwa film Suzzanna (2018) menduduki
posisi kedua teratas yang paling banyak penonton sepanjang tahun 2018, dengan
melihat fakta tersebut, peneliti berasumsi bahwa film ini merupakan salah satu film
Indonesia yang laku di pasaran terlepas dari faktor apa saja yang membuat film ini
bisa sampai pada posisi atas tahun 2018 sehingga layak untuk dilakukan pengkajian
terkhusus pada aspek pemasarannya.

Berlandaskan beberapa alasan tersebut maka semakin memperkuat peneliti
untuk melakukan penelitian tentang pengaruh dari sebuah trailer film terhadap
keputusan seseorang menonton film tersebut ke bioskop, karena sebagaimana yang
diketahui, film Suzzanna (2018) terdapat setidaknya tiga faktor yang menjadikan
film ini menarik yang sudah dijelaskan sebelumnya, sehingga peneliti ingin

memastikan bagaimana pengaruh trailer film itu sendiri yang muncul dalam diri



para penonton dalam keputusannya berada di bioskop menikmati secara utuh
sebuah film, entah itu tidak berpengaruh, ada pengaruh tetapi tidak signifikan,
ataukah lebih banyak dipengaruhi oleh faktor lain di luar trailer film, karena bukan
tidak mungkin seseorang telah menonton trailer film di YouTube dan memberikan
penilaian yang baik akan trailer film tersebut tetapi keputusannya menonton ke
bioskop tidak ada kaitannya sama sekali dengan itu. Fenomena tersebut sering
terjadi jika film yang akan ditonton memang film yang sudah ditunggu-tunggu,
seperti sekuel, spin-off, adaptasi novel, dan live-action. Hal ini juga menjadi
perhatian peneliti sebagai alasan lain untuk melakukan penelitian.

Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah kalangan sarjana
(mahasiswa) yang tentunya telah menonton film Suzzanna (2018) beserta trailer
filmnya, yang kemudian akan dilakukan analisis apakah trailer film yang sudah
mereka tonton memberikan kontribusi dalam keputusan menonton film tersebut ke
bioskop, sehingga nantinya akan didapatkan bagaimana pengaruh trailer film
tersebut. Adapun alasan penentuan mahasiswa sebagai objek analisis karena
menurut situs berita daring metrotvnews.com (29/11/15) penonton film Indonesia
didominasi oleh kalangan yang mengenyam pendidikan dengan usia 18-24 tahun,
usia tersebut adalah usia mahasiswa pada umumnya.

Kemudian peneliti memilih Mahasiswa Jurusan Illmu Komunikasi
dikarenakan mahasiswa tersebut memiliki pemahaman dalam mengidentifikasi
terpaan tayangan yang datang dari media massa, karena pada praktiknya Mahasiswa
lImu Komunikasi mempelajari tentang komunikasi massa dan efek yang
diberikannya, serta aspek-aspek lain yang berhubungan dengan media. Seseorang
yang belajar tentang suatu ilmu dan saat dihadapkan pada realitas mengenai ilmu
yang dipelajarinya, ia akan lebih mengetahui bagaimana cara menanggapi dan
menerima sesuatu tersebut secara lebih baik dibandingkan orang yang kurang
mengetahui tentang ilmu tersebut. Dengan kata lain pandangan atau opini dari
Mahasiswa llmu Komunikasi dinilai lebih.

Sebelum meneliti lebih lanjut, peneliti melakukan pra-riset terlebih dahulu
terhadap objek analisis yang sudah ditetapkan untuk mengetahui apakah Mahasiswa
IImu Komunikasi Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik Universitas Sriwijaya
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sudah ada yang menonton film Suzzanna (2018), tentunya hal ini dilakukan agar
objek analisis tersebut dapat dijadikan populasi dalam penelitian. Berikut ini hasil

pra-riset yang telah dilakukan:

Gambar 1.3 Hasil Pra-riset kepada Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP
Universitas Sriwijaya

Mahasiswa llmu Komunikasi FISIP Universitas Sriwijaya
yang telah menonton trailer film Suzzanna (2018)
di YouTube dan filmnya di bioskop

M Trailer Film dan Film
W Hanya Trailer

94: 59% m Hanya Film

Tidak dua-duanya

Sumber: Pra-riset (per tanggal 10/01/19)

Hasil pra-riset menunjukkan dari 160 responden yang ditanya mengenai
film Suzzanna (2018), sebanyak 94 atau 59% mahasiswa yang mengaku sudah
menonton baik itu trailer film dan filmnya di bioskop, selebihnya sekitar 23% atau
37 orang yang tidak menonton kedua-duanya. Namun, pra-riset ini tidak dilakukan
kepada seluruh jumlah total mahasiswa yang ada melainkan hanya mengambil
sebagian saja, sehingga selebihnya peneliti tidak mengetahui pasti berapa jumlah
mahasiswa yang sudah menonton trailer film dan film tersebut di bioskop tetapi
dengan adanya pra-riset ini dapat mendukung bahwa Mahasiswa Ilmu Komunikasi
Fakultas IImu Sosial dan lIlmu Politik (FISIP) Universitas Sriwijaya dapat dijadikan
populasi dalam penelitian.

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai “Pengaruh efektivitas trailer film Suzzanna 2018 di YouTube
terhadap keputusan menonton ke bioskop film tersebut di kalangan

Mabhasiswa llmu Komunikasi FISIP Universitas Sriwijaya”.
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1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Apakah ada pengaruh efektivitas trailer film Suzzanna 2018 di YouTube
terhadap keputusan Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP Universitas
Sriwijaya untuk menonton film tersebut ke bioskop?

2.  Berapa besar pengaruh efektivitas trailer film Suzzanna 2018 di YouTube
terhadap keputusan Mahasiswa Ilmu Komunikasi FISIP Universitas

Sriwijaya untuk menonton film tersebut ke bioskop?

1.3.  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah yang telah
ditentukan, yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh efektivitas trailer film Suzzanna 2018 di
YouTube terhadap keputusan Mahasiswa IImu Komunikasi FISIP
Universitas Sriwijaya yang sudah menonton film di bioskop.

2. Untuk mengetahui besarnya pengaruh efektivitas trailer film Suzzanna 2018
di YouTube terhadap keputusan Mahasiswa IImu Komunikasi FISIP

Sriwijaya yang sudah menonton film di bioskop.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat dari adanya penelitian ini ada dua, yaitu sebagai berikut:

1.  Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian ini ditujukan untuk dapat memberi sumbangan,
masukan, menambah kajian pada perkembangan teori serta pengujian teori
IImu Komunikasi terkhusus pada aspek pemasaran film.

2.  Manfaat praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bisa dimanfaat oleh para
akademisi llmu Komunikasi yang ingin mengetahui bagaimana
operasionalisasi terkini mengenai teori komunikasi pada bidang media
massa khususnya aspek film dan trailer film, sebagai referensi untuk

melakukan penelitian dengan variabel yang sama.
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